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TRL4 L TEST THROUGH DISTRIBUTION OF BIOLOGICAL AGENTS OF 
ROMANOMERMIS IYENGARI NEUA TODES IN BREEDING PLACES 
OF UALARIA AND FIURIASIS VECTORS IN EAST FLORES 
A study to evaluate the effect of R. iyengari, a parasitic nemato(c! as o biological agent ofvector 
control toward mosquito larvae in the sandpool, an ideal breeding $aces for malaria and filariasis 
vectors, was conducted in East Flores. 
The aim ofthe present study was to determine : (I). The adaptability and recycling ability ofpost 
parasites stage of the nematode in the sandpool. (2). The ability ofpreparasites (infective stage) to 
parasitize Cx.  quinquefasciatus (laboratory larvae) in centinel cage and An. barbirostris (natural 
larvae/sandpool). 
The distribution o fR .  iyengari post parasites at a dosage of 500 nematodes/m2 revealed that the 
nematodes mature to adults, mated and layed eggs (adapted), however recycling could not be observed 
yet. 
The infection rate of Cx.  quinquefasciatus sentinel cages after release through dissections was 
observed in 70.55%, 48.68% and 3.64% respectively ajler I month, 2 months and 3 months. 
The mean monthly infection level for An. barbirostris was 28.24%, 16.66% and 31.25% for 
I month, 2 months and 3 months post release dissections respectively. 
PENDAHULUAN prevalensi malaria di daerah tersebut 24,6% 
Salah satu daerah endemis malaria di pada tahun 198411985 dan 13,0% pada tahun 
Indonesia adalah Kecamatan Wulanggitang 198611987, walaupun telah dilakukan pengobat- 
Kabupaten Flores Timur. Menurut laporan an penderita dan penyemprotan DDT ke rumah. 
Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Keadaan ini memberi gambaran bahwa masih 
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terjadi penularan malaria melalui nyamuk 
vektor Anopheles barbirostris yang mempurlyai 
tempat perindukan beraneka ragam. 
Dalam program pemberantasan malaria 
dilakukan upaya peneniuan dan pengobatan 
penderita serta pengendalian vektor untuk 
memutuskan rantai penularannya'. Sampai saat 
ini pemberantasan vektor masih dititikberatkan 
pada penggunaan insektisida kimia karena cara 
tersebut cfcktif dan hasilnya dapat diketallui 
dengan cepat. 
bebas di luar tubuh jentik nyamuk menjadi 
dewasa, kawin dan bertelur. Telur nematoda 
jika sudah masak akan siap menetas menjadi 
stadium infektif lagi jika lingkungan basah2. 
Nematoda parasit jentik nyamuk R. 
iyengari sebagai salah satu jasad hayati yang 
potensial telah digunakan di India tempat 
ditemukannya pertama kali. Di India R. 
iyengari digunakan untuk pengendalian 
nyamuk di alam dengan cara inundasi dan 
inokulasi ke tempat perindukan nyamuk. 
Selama sepuluh tahun terakhir ini, dengan Inundasi sejumlah 4000 ekor/m2 stadium 
adanya resistensi nyamuk terhadnp insektisida infektif ke sawah menghasilkan persen irlfeksi 
yang makin mcningkat dan pertimbangan (kematian jentik) sebesar 75% pada Cx. 
keamanan lingkungan, mendorong adanya quinquefasciatus ' dan Anopheles sp., juga 
pengembangan jasad hayati sebagai tindakan dibuktikan bahwa nematoda R. iyengari dapat 
alternatif untuk pengendalian nyamuk vektor. mengalami daur ulang (recycle)'. 
Dengan dikctahuinya kea~lekara~aman tempat 
perindukan vektor malaria/filariasis An. 
barbirostris di Flores Timur, diteliti prospek 
penggunaan jasad hayati nematoda parasit 
jentik Ronranottrermis iyengari untuk pengen- 
dalian vektor. 
Nematoda R. iyengari adalah cacing yang 
bersifat endoparasit obligat yang pada siklus 
hidupnya memerlukan inang jeritik nyamuk. 
Perke~nbangan nematoda (stadium infektif atau 
preparasit) di dalani tubuh jentik memerlukan 
waktu lebih kurang 7-9 hari. Kemudian 
ncmatoda (stadium pasca parasit) keluar dengan 
merusak (merobek) kulit jentik (sehingga jentik 
nyan~uk ~uati) dan scla~~jutnya ne~natoda liidup 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui angka infeksi nematoda parasit R. 
iyengari baik pada jentik alam maupun jentik 
laboratorium. Juga mengamati kemampuan R. 
iyengari beradaptasi dan berdaur ulang di 
tempat perindukan vektor kobakan berpasir. 
METODOLOGI 
1. Daerali penelitian 
Desa Konga Kecamatan Wulanggitang 
Kabupaten Flores Timur dipilih sebagai 
daerah yang akan ditebari nematoda R. 
iyengari oleh karena tempat perindukan 
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vektor di daerah tersebut adalah kobakan - Pengamatan pertama kali dilakukan 21 
berpasir di tepi sungai yang sesuai untuk hari setelah penebaran dengan cara 
tempat hidup R. iyengari. memasang kandang sentinel yang berisi 
jentik Cx. quinquefasciatus. Pengamatan 
2. Penyediaan R. iyengari . dilakukan 21 hari setelah penebaran 
Nematoda R. iyengari diperbanyak di karena dalam waktu tersebut nematoda 
laboratoriun~ pos lapangan Boru (N'IT) sudah menyelesaikan siklus hidupnya 
dengan metode Petersen dan Willis4. (dari dewasa atau stadium pasca parasit - 
3. Pelaksanaan penebaran 
Menebarkan stadium pasca parasit R. 
iyengari sejurnlah 500 ekor/rn2 pada 10 
kobakan berpasir berukuran lebih kurang 1 
m2 - 1,5 m2 yang berisi jentik vektor. 
4. Evaluasi 
Untuk mengetahui persen irlfeksi dan 
- 
kemampua~~ beradaptasi R. iyengari di 
kobakan berpasir dilakukan pengamatan 
sebagai berikut : 
- Pada tiap kobakan dipasang 2 kandang 
sentinel yang berisi jentik Cx. quinque- 
fasciatus instar I1 sebanyak 100 ekor. 
Kandang sentinel dipasang di tepi dan di 
tengah kob'akan. 
- Pada 10 kobakan lain yang terlet'ak baik 
di tepi (di hilir) dan di tengah dipasangi 
kandang sentinel dan jentik Cx. quinque- 
fnscicrtus saja yang tidak ditebari R. 
iyengari dan digunakan sebagai kontrol. 
- Kandang sentinel berbentuk silindcr 
terbuat dari kawat dengan diameter lebih 
kuning 12 cnl dan tinggi 20 cm. Tiap 
kandang dibcri kantong kain kasa agar 
jentik nyaniuk tidak dapat ke lunr dari 
kandang sc~rtincl. 
kawin - menetas menjadi stadium infektif 
yang siap mr:nginfeksi jentik inang). 
Lima hari setelah pemasangan kandang 
sentinel, jentik Cx. quinquefasciatus 
diambil d;an diganti jentik yang baru 
(instar 11). Pengambilan dilakukan 
setelah 5 hari, agar nematoda yang 
mengi~lfeksi jentik belum sempat keluar 
dari jentik sehingga dapat dihitung 
persen i~lfeksinya. 
- Jentik hasil pengambilan dari kandang 
sentinel diperiksa di laboratorium untuk 
menghitung angka infcksi dan nematoda 
yang keluar dikernbalikan lagi ke tiap 
kobakan. Evaluasi dilanjutkan setiap 5 
(lin~a) hari sa~npai tidak ditcmukan 
angka infeksi (tidak ada jentik Cx. 
quinqucfascratus dalarn kandang sentinel 
yang teri~lfeksi). 
- Scbagai data penunjang dilakukan pengu- 
kuran temperatur, sali~litas dan pH air 
kobakan. 
- Untuk mengamati jcntik alam yang 
tcrinfcksi, pada sctiap pcngambilan jentik 
di kandang sentinel juga dilakukan 
pcngambilan jcntik di luar kandang 
scntinci (jcntik alaln) yang bcrada di 
kobakan. 
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HASIL baran stadium pasca parasit R. iyengari pada 
l0.kobakan berpasir disajikan pada Tabel 1. 
Penebaran stadium pasca parasit dosis 500 Persen infeksi ditemukan mulai tanggal 6 
ekor/m2 ke kobakan berpasir dilakukan pada Agustus 1992 (tanggal pengambilan jentik 
tanggal 11 Juli 1992. Persen infeksi nyamuk dalam kandang sentinel) sampai dengan tanggal 
laboratoriurn Cx. quinquefascintus setelali pene- 23 Oktober 1992. Rata-rata persen infeksi 
Tabel 1. Rata-rata persen ir~fcltsi jentik nyamuk laboratorium Cx. quinquefusciutus 
(dalam ltandang sentinel) pada penebaran stadium pasca parasit R. iyenguri 
di kobalian berpasir Dcsa Konga bulan Agustus 1992 - Desember 1992. 
* : Rata-rata persen infeksi dari 10 kandang sentinel yang dipasang di kobakan berpasir. 
Setiap kandang sentinel diisi 100 ekor jentik Cx. qui~iquefasciatus iristar 11. 
* + : Kisaran persen infeksi dari 10 kandang sentinel yang dipasang di kobakan berpasir. 
KSTp : Kandang sentincl yang dipasarig di tcpi kobakan berpasir. 
KSTglr : Kalrdang scntirrel yang dipasang di ~engali kobakan berpasir. 
I_m_l.. .. . . . . 
Tanggal, bubo 
dau rahun 
6 Agustus 1992 
11 Agustus 1992 
15 Agustus 1992 
20 Agustus 1992 
25 Aguslus 1992 
30 Agustus 1992 
4 Septeniber 1992 
9 September 1992 
13 September 1992 
18 September 1992 
23 September 1992 
3 Oktober 1992 
8 Oktober 1992 
13 Oktober 1992 
19 Oktober 1992 
23 Oktober 1992 
28 Oktober 1992 
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K s T p  . 
0 - 100 
0 - 9 1  
32 - 100 
46 - 98 
55 -99  
51 - 100 
27 - 100 
0 .  
76 - 99 
34 - 88 
59 - 94 
0 - 55 
0 - 0  
0 - 0  
0 - 0  
0 - 72 
0 - 0  
KSTgh 
28 - 100 
11 -96 
47 - 100 
60 - 96 
52 - 99 
82 - 100 
32 - 100 
0 
89 - 99 
29 - 9 1  
5 - 97 
0 - 0  
0 - 0  
0 - 0  
0 - 0  
44 - 92 
0 - 0  
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Cx. quinquefasciatus dalam kandang sentinel 
yang dipasang di tepi kobakan pada bulan 
Agustus paling rendah 443% dan paling tinggi 
80,8%. Pada kandang sentinel yang &pasang di 
tengah kobakan persen infeksi jentik Cx. 
quinquefasciatus paling rendah 68,2% dan 
paling tinggi sebesar 96,6%. Meskipun persen 
infeksi pada kandang sentinel yang dipasang di 
tepi kobakan dan di tengah kobakan hasilnya 
berbeda, namun setelah dilakukan uji t. tidak 
ditemukan perbedaan persen infeksi yang 
bermakna @< 0,05). 
Persen infeksi Cx. quinquefasciatus yang 
dite~nukan pada bulan September paling rendah 
0,0% pada kandang sentinel yang dipasang di 
tepi, sedangkan paling tinggi sebesar 80,7%. 
Pada kandang sentinel yang dipasang di tengah 
paling rendah juga 0,0% dan yang paling tinggi 
81,2%. 
Pada bulan Oktober persen infeksi Cx. 
quinquefasciatus yang ditemukan makin turun. 
Pada kandang sentinel yang dipasang di tepi 
kobakan persen infeksi paling rendah sebesar 
0,0% dan paling tinggi 11,0%, sedangkan pada 
kandang sentinel yang dipasang di tengah 
persen infeksi paling rendah 0,0% dan paling 
tinggi sebesar 13,0%. 
Persen infeksi jentik nyaniuk alam dari 
kobakan berpasir yang ditebari R. iyerlgar~ 
disajikan pada Tabel 2. Jentik nyamuk alam 
yang dikumpulkan dan dijadikan percobaan 3 
spesics yaitu An. barbrrostrrs, An. vagus, dan 
Culex vishnui. Persen infeksi ditemukan pada 
kctiga spesies nyamuk slam walaupun besarriya 
bcrvariasi. Pada bulan Agustus perscn inkksi 
An. barbirostris sebesar 28,24% (37 jentik), An. 
vagus 40,92% (97 jentik) dan Cx. vishnui 
38,51% (52 jentik). Pada bulan September dan 
Oktober persen infeksi An. barbirostris sebesar 
31,25% (5 jentik) dan 16,60% (2 jentik), An. 
vagus sebesar 51,47% (35 jentik) dan 66,17% 
(45 jentik), Cx, vishnui 53,33% (8 jentik) dan 
39,39% (13 jentik). Pada bulan November dan 
Desember tidak diterntlkan lagi adanya infeksi 
dan jentik nyamuk yang ditemukan hanya 1 
spesies saja yaitu An. vagus. 
PEMEAHASAN 
Sejak berhasilnya usaha perbanyakan 
jasad nematoda parasit R. cu l i c i vora~ ,  Petersen 
merekomendasikan nematoda ini untuk digu- 
nakan scbagai pengendali jasad hayati baik 
dengan cara menebarkan stadium infcktif 
sebagai mikrobia insektisida atau stadium pasca 
parasit yang dapat menetap dan adaptasi 
(established) di alam sehingga dapat mengen- 
dalikan populasi jentik dalam jangka waktu 
tertentu. 
Dengan pertimbangan sifat nematoda 
yang tidak berbahaya bagi niamalia (manusia) 
maupun organisme lain yang bukan sasaran, 
rnaka di Amerika Serikat dan di India 
dikcmbangkan secara bcsar-besaran untuk 
digunakan dalam perigendalian popirlasi 
nyaniuk di alam6. 
Ditemukanriya persen irfieksi (kcmatian 
jzntik ahbat infeksi R. i~iengari) pada penelitian 
ini baik pada jcntik yarig berada di dalani 
kandang scntiricl maupun jcritik alam, mcnun- 
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Tabel 2. Rita-rata persen infeltsi jentik nyamulc alamllapangan pada penebaran 
stadium pasca parasit R. iyengari di kobakan berpasir di Desa Konga 
bulan Agustus 1992 - Desetnber 1992. 
jukkan baliwa stadiu~ii pasca parasit R. iyengnrr 
yalig ditcbarkali mampu beradaptasi dan mcng- 
hasilkan stadiutii i~lfektif di kobakali berpasir. 
Pada pengambilan je~itik l i y a ~ i ~ i ~ k  dari ka~idalig 
sentinel yang pcrtama tanggal 6 Agustus 1992 
(5 liari dari pcniasangan) lclali ditelnilkan 
i~lfcksi pada larva. Hasil perscli i~dcksi terscbut 
memberi ganibaran baliwa stadium pasca 
parasit dapat mengliasilkan stadium illfcktif 
setelall lcbih kurang 21 liari. Pada ko~idisi 
laboratorium terjiidi stiidium ilifcktif Icbili dari 
21 liari. Hal ilii diipat terjadi karc~ia tclupcratur 
air padu kolidisi alani (kobiika~i bcrpasir) lcbili 
panas yaitu 30" C, scdaligkari telnperatilr air 
pada kolidisi laboratorium berkisar 2-1" C 
Temperatur yang tiliggi aka11 mernpercepat 
stadium pasca parasit ulituk bertelur d a ~ i  
menet:is n~elijadi stadiu~ii ldcktif'. 




















I~lfeksi Cx. quriiquefnscrntus dari kandang 
scriti~icl yang dipasang di tengah maupun di 
tepi kobaka~i ternyata tidak menu~ijukkan 
pcrbcdaa~i yang beniiakna, lial i ~ i i  mcmbuktikan 
baliwa stadium i~lfcktlf dalam mcncari lnang 
tidak Iianya di tc~igali (di teliipat pcncbariin I( 
iyerrgnri) tctapi juga bcrgcrak kc tcpi kobakan 
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feksi je~itik pada jar& 12 111 dari pusat 
penebarans. Dala~ii penelitia~i i~ i i  dapat terjadi 
derriikia~i karena dari tengali kob,?kan ke tepi 
kobakari hanya berjarak lebili kurang 0,5 In. 
Hasil penelitian ini juga menu~tjukkan baliwa 
kisaran i~lfeksi dari 20 ka~idaiig selltinel yang 
dipasa~ig sangat bcrvariasi dari 0% - 100%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 
baliwa pelietasan nematoda R. iycrrgari tidak 
sererrrpak seda~igka~i umur stadium pasca 
parasit yalig ditebarka~i sama. Ditemukannya 
i~lfeksi salnpai bulan Oktober juga me~nberi 
gambaran liyata baliwa penctasan nematoda 
R. iyengari berangsur-angsur (installment 
hat~liing)~. 
Rata-rata i~lfeksi 3 spesies nyarnuk ala~n 
yang diteniuka~i ternyata berbeda. Dari 3 spesies 
je~itik nyamuk tersebut Ail. vagus i~lfeksinya 
paling ti~iggi diikuti Cx. vishiiui dari An. 
barbirostris. Perbedaa~i i~lfeksi bisa terjadi 
karena kepekaan masing-masing ~iya~nuk juga 
berbeda. Hasil i~lfeksi je~itik nyarnt~k alarri 
ternyata lebih rendah daripada i~lfeksi jentik 
nyamuk laboratorium, ha1 ini niu~lgki~i d sebab- 
kan kare~ia instar jentik ala~n lrienetasliya tidak 
bersa~iiaan dengan stadiurri i~lfektif nematoda, 
seliingga pada waktu stadium irlfektif ~icrriatoda 
menetas, je~itik alani sudali besar (instar 111-1V) 
dan ~ie~riatoda sulit mengirlfeksi. Demikian juga 
dapat terjadi sebalikriya di kobakan tersedia 
je~itik alarn aka11 tetapi nematoda tidak riielietas 
(tidak tersedia stadium i~lfektif). Apabila kita 
nienggunakan jentik laboratorium selalu 
disediakan je~itik yalig peka (instar I1 dan 111) 
yaitu Cx. quinquefasciatus yang Iiiemang 
kepekaali~iya ti~iggi sehingga infeksi yang 
ditemukan lebili tinggi. 
Diternuka~iriya populasi Ari. barbirostris 
ti~iggi pada bulan Agustus dan September 
nie~iiberi ga~iibara~i baliwa apabila ,&an 
~rie~igguriaka~i stadium pasca parasit R. iyengari 
sebagai jasad pengendali lii~pati harus 
ditcbarka~i 21 hari sebclum bulan Agustus dan 
jumlali yang ditebarka~i lebih bailli~k dari 500 
ekor/m2 der~gari lliiiir yuiig tidak sama. Apabila 
ditebarka~i dengan umur yang tidak salila 
diliarapka~i selalu ada stadium irlfektif yang 
lrielietas secara tc-rus nielienls kare~ia proses 
pelietasan R. iycng~ri  tidak selalu bersamaan. 
KESIMPULAN 
Pencbaran ne~iiatoda parasit stadiu~ii 
pasca parasit dosis 500 ekor/rn2 ke kobakan 
berpasir n1engh;isilkan angka infeksi rata-rata 
pada jeritik laboratoriu~ti Cx. quinquefasciatus 
dalam ka~idarig se~iti~iel sebesar 70,55% satu 
bula~i setelah penebaran, 48,68% 2 bulan 
setelali penebaran dan 3,64% 3 bulan setelah 
penebaran. 
Angka infeksi rata-rata penebaran nema- 
toda parasit stadiurri pasca parasit R. iyengari 
pada jeritik ala~il An. barbirostris, An. vngus 
dan Cx. vishnui sebesar 28,2494, 40,92% dnri 
38,51% pada satu bulan setelall pencbaran, 
31,25%, 51,4794 dan 53,3394 pada 2 bulan 
setelah penebaran, 16,66%. 66,1794 dan 
39,39% pada 3 bu1:in sctclah penebaran. 
Dengan dite~ritlkaii~~ya irlfeksi baik pada 
jentik laboratorium Cx. quiriquefasciatus dan 3 
spesies jentik slam yaitu An. barbirosfris, An. 
vagus dari Cx. vishnui terbukti bahwa stadiu~rl 
pasca parasit nematoda I?. iycngnri yallg 
ditebarkan niampu beradaptasi seliingga meng- 
hasilkall stadium infektif di kobakari berpasir. 
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